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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DENGAN
PEMILIHAN KONTRASEPSI INTRA UTERINE DEVICE
DI PMB NI LUH SRI RAHAYUNI
KELURAHAN PANJER

ABSTRAK

Pengetahuan ibu mengenai kontrasepsi Intra Uterine Device merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi. Namun, penggunaan
kontrasepsi IUD masih tergolong rendah karena dipengaruhi berbagai faktor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang kontrasepsi IUD dengan pemilihan kontrasepsi 1UD di Praktik Mandiri
Bidan Ni Luh Sri Rahayuni Kelurahan Panjer. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 85
responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Fisher Exact.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 45,9%
memiliki tingkat pengetahuan kurang dan sebagian besar (98,8%) tidak memilih
kontrasepsi IUD. Hasil analisis diperoleh nilai p=0,194 (p>0,05) yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang kontrasepsi ITUD dengan pemilihan kontrasepsi IUD. Diharapkan tenaga
kesehatan mampu memberikan informasi dengan jelas mengenai manfaat,
efektivitas, keamanan, serta efek samping kontrasepsi IUD sehingga dapat
meningkatkan minat ibu dalam memilih metode kontrasepsi jangka panjang.

Kata kunci: pengetahuan, kontrasepsi IUD, pemilihan kontrasepsi



THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHERS’ KNOWLEDGE LEVEL AND
THE SELECTION OF IUD CONTRACEPTION AT THE INDEPENDENT
MIDWIFERY PRACTICE OF NI LUH SRI RAHAYUNI
PANJER VILLAGE

ABSTRACT

Maternal knowledge regarding IUD contraception is one of the factors that can
influence contraceptive selection. However, the use of IUD contraception remains
low due to various influencing factors. This study aimed to determine the
relationship between mothers’ level of knowledge about IUD contraception and the
selection of IUD contraception at PMB Ni Luh Sri Rahayuni, Panjer Village. This
study used a quantitative method with a cross-sectional design. The sample
consisted of 85 respondents selected using total sampling technique. Data were
collected using questionnaires and analyzed using the Fisher Exact Test. The
results showed that most respondents had low knowledge levels, totaling 39
respondents (45.9%), and most respondents did not choose 1UD contraception,
totaling 84 respondents (98.8%). The analysis result obtained p = 0.11 (p > 0.05),
indicating that there was no significant relationship between mothers’ knowledge
level about IUD contraception and the selection of IUD contraception. Healthcare
providers are expected to provide clear information regarding the benefits,
effectiveness, safety, and potential side effects of IUD contraception in order to
increase mothers’ interest in choosing a long-term contraceptive method.

Keywords: knowledge, IUD contraception, contraceptive selection
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DENGAN
PEMILIHAN KONTRASEPSI INTRA UTERINE DEVICE
DI PMB NI LUH SRI RAHAYUNI
KELURAHAN PANJER

Oleh: Made Vannesa Yanarta Putria (P07124225117)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penggunaan kontrasepsi Intra
Uterine Device (IUD) meskipun metode ini dikenal efektif, aman, dan termasuk
kontrasepsi jangka panjang yang dianjurkan dalam program keluarga berencana.
Rendahnya penggunaan IUD diduga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu
mengenai kontrasepsi tersebut. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi perilaku kesehatan seseorang, termasuk dalam pemilihan alat
kontrasepsi. Namun, selain pengetahuan, terdapat faktor lain seperti dukungan
suami, budaya masyarakat, persepsi terhadap efek samping, serta pengalaman
penggunaan kontrasepsi sebelumnya yang juga dapat memengaruhi keputusan ibu
dalam memilih metode kontrasepsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
ibu tentang kontrasepsi IUD dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Praktik Mandiri
Bidan Ni Luh Sri Rahayuni Kelurahan Panjer. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu akseptor keluarga berencana yang datang ke PMB Ni Luh Sri Rahayuni
Kelurahan Panjer. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi
pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi IUD dan
pemilihan kontrasepsi IUD. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
uji statistik Fisher Exact untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
penelitian. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar

0,754 yang berarti instrumen penelitian reliabel.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan kurang mengenai kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 39 orang
(45,9%). Sebagian besar responden tidak memilih kontrasepsi 1UD yaitu sebanyak
84 orang (98,8%), sedangkan responden yang memilih kontrasepsi IUD hanya 1
orang (1,2%). Responden yang memilih kontrasepsi IUD berada pada kategori
tingkat pengetahuan baik.

Hasil analisis menggunakan uji Fisher Exact diperoleh nilai p = 0,194 (p >
0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi IUD dengan pemilihan kontrasepsi
IUD di PMB Ni Luh Sri Rahayuni Kelurahan Panjer. Tidak adanya hubungan yang
signifikan dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh jumlah pemilih
kontrasepsi IUD yang sangat sedikit sehingga distribusi data menjadi tidak merata.
Kondisi tersebut menyebabkan hubungan statistik antarvariabel sulit terlihat secara
signifikan. Selain itu, keputusan penggunaan kontrasepsi tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh faktor lain seperti dukungan suami, rasa
takut terhadap pemasangan IUD, persepsi mengenai efek samping, budaya
masyarakat, pengalaman penggunaan alat kontrasepsi sebelumnya, serta motivasi
dari tenaga kesehatan.

Banyak ibu yang telah mengetahui manfaat dan efektivitas 1UD, namun
masih merasa takut terhadap rasa nyeri saat pemasangan maupun kemungkinan efek
samping yang dapat terjadi. Sebagian responden juga lebih memilih metode
kontrasepsi lain yang dianggap lebih nyaman dan praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan saja belum cukup untuk mendorong seseorang memilih
kontrasepsi IUD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor
pendukung, dan faktor penguat. Pengetahuan hanya merupakan salah satu
komponen pembentuk perilaku dan bukan satu-satunya faktor yang menentukan
tindakan seseorang dalam memilih kontrasepsi. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi IUD karena keputusan

penggunaan kontrasepsi lebih banyak dipengaruhi faktor psikologis, sosial, dan
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dukungan pasangan.

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang mengenai kontrasepsi IUD dan sebagian besar tidak memilih
kontrasepsi 1UD. Pemilihan kontrasepsi IUD dipengaruhi oleh berbagai faktor
selain pengetahuan, seperti dukungan suami, persepsi efek samping, budaya
masyarakat, pengalaman penggunaan kontrasepsi, dan dukungan tenaga kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar tenaga kesehatan
meningkatkan edukasi dan konseling mengenai kontrasepsi IUD secara lebih
intensif dan berkesinambungan. Edukasi tidak hanya diberikan kepada ibu, tetapi
juga melibatkan suami dan keluarga agar dukungan terhadap penggunaan
kontrasepsi IUD dapat meningkat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti
faktor-faktor lain yang memengaruhi pemilihan kontrasepsi IUD dengan jumlah
sampel yang lebih besar sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam
dan akurat. Edukasi dapat dilakukan melalui pelayanan kesehatan, penyuluhan
kelompok, maupun media informasi kesehatan agar ibu memperoleh pemahaman
yang benar mengenai manfaat, keamanan, dan efektivitas IUD. Bagi institusi
pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
tambahan ilmu pengetahuan mengenai kontrasepsi 1UD.
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